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ABSTRAK 

 

 

Sriwinda 2017: Reklamasi Lahan Bekas Tambang Bijih Besi Di Nagari Lolo 

             Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui karakteristik fisik lahan 

bekas tambang bijih besi di Nagari Lolo. (2) Mengusulkan metode reklamasi lahan 

yang sesuai untuk wilayah bekas tambang bijih besi di Nagari Lolo. 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif untuk 

mengetahui karakteristikk lahan sebagai acuan untuk evaluasi lahan dalam upaya 

penentuan teknik reklamasi lahan untuk wilayah bekas tambang bijih besi dengan 

satuan pemetaan yaitu satuan lahan melalui overlay peta satuan bentuklahan 

dengan peta lereng, peta geologi, peta tanah, dan peta penggunaan lahan. 

Pengambilan sampel dengan metode sampe Purposive Sampling, dengan analisis 

data menggunakan metode skoring dan pengharkatan. 

Hasil penelitian ini: (1) Karakteristik lahan pada daerah penelitian antara 

lain: iklim tropis dengan curah hujan rata-rata tahunan 2224 mm/th, struktur 

lapisan batuan miring bergelombang dan miring, satuan bentuklahan 

pegunungan/perbukitan denudasional dan kipas aluvial dengan kemiringan lereng 

landai/miring, curam dan sangat curam, tekstur tanah pasir berdebu dan lempung 

berpasir, struktur tanah butir tunggal dan lempeng, memiliki tingkat kesuburan 

tanah yang rendah, kedalaman air tanah >500 cm dan penggunaan lahannya 

didominasi oleh semak belukar/alang- alang. (2) Metode reklamasi lahan yang 

diusulkan untuk lahan bekas tambang bijih besi di Nagari Lolo adalah revegetasi,  

 

Kata Kunci : Karakteristik lahan, Reklamasi lahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya, baik sumber daya 

alam maupun sumber daya manusia. Sumber daya yang ada di Indonesia tersebar di 

daratan, perairan dan udara. Adanya sumber daya alam yang melimpah ini dapat 

menjadi modal untuk pembangunan di Indonesia apabila sumber daya ini dapat 

dimanfaat sebaik dan seefektif mungkin. 

Salah satu bentuk kegiatan upaya pemanfaatan sumber daya ini adalah 

kegiatan pertambangan. Pertambangan adalah suatu rangkaian proses untuk 

memanfaatkan kekayaan alam yang terkandung di dalam bumi. Pertambangan adalah 

sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam rangka penelitian, pengelolaan dan 

pengusahaan mineral atau batubara yang meliputi penyelidikan umum, eksplorasi, 

studi kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan dan pemurnian, 

pengangkutan dan penjualan, serta kegiatan pascatambang (peraturan 

perundang-undangan no 4 Tahun 2009).  

Kegiatan pertambangan di Indonesia sudah berlansung lama sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan kemajuan sumber daya manusia. Kegiatan 

pertambangan yang terjadi dilaksanakan untuk meningkatkan pembangunan yang 

ada baik di sektor industri dan jasa. Bersamaan dengan perkembangan teknologi dan 
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sumber daya manusia hasil tambang bijih besi memiliki daya nilai guna yang tinggi 

dan menjadi sumber daya alam mineral yang banyak dimanfaatkan. Berkembangnya 

industrialisasi yang semakin maju maka meningkatlah dengan pesat permintaan 

untuk bijih besi di dunia. Bijih besi dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk industri 

besi baja dan besi.  

Salah satu wilayah yang menjadi sumber ekploitasi dari salah satu pengusaha 

bijih besi adalah di Nagari Lolo, Kecamatan Pantai Cermin, Kabupaten Solok. 

Kegiatan eksploitasi sumber daya bijih besi dilakukan pada dua titik, yaitu di Jorong 

Aia Janiah dan Bukik Rampuang Lolo. Kegiatan penambangan bijih besi di Nagari 

Lolo dimulai sejak tahun 2007 dengan tahap ekplorasi dan berlansung sampai tahun 

2012. Penambangan berhenti begitu saja pada pertengahan tahun 2012 dengan alasan 

tidak banyaknya hasil yang didapatkan dengan kata lain tidak sebanding pemasukan 

dengan pengeluaran. Penambangan bijih besi dilakukan secara metoda terbuka(open 

pit timing) yaitu dengan cara menggali permukaan tanah kemudian mengambil 

mineralnya dan dibiarkan terbuka begitu saja. Lokasi yang dianggap memiliki 

potensi bijih besi akan terus digali dan dilakukan penambangan tanpa mempedulikan 

tutupan lahannya.  

Penambangan bijih besi pada suatu wilayah tentunya akan memberikan 

permasalahan yang baru terhadap lahan bekas tambang tersebut,baik itu dari segi 

permasalahan fisik maupun permasalahan lainnya. Permasalahan yang ditimbulkan 

karena proses penambangan ini adalah rusaknya kondisi lahan bekas tambang 
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tersebut. Adanya kerusakan lahan bekas tambang tersebut dapat menimbulkan 

permasalahan lain berupa terjadi bencana lonsor, kekeringan, polusi udara dan 

pencemaran lingkungan lainnya. Lahan-lahan bekas tambang tersebut pada nantinya 

akan menyebabkan kerusakan lahan dan dampak lingkungan yang signifikan pasca 

eksploitasi yang dilakukan seperti berubahnya tatanan lahan baik topografi maupun 

kehidupan yang diatasnya. 

Di daerah bekas tambang Nagari Lolo menimbulkan beberapa kerusakan 

lingkungan. Lahannya yang sudah rusak, menjadi lahan yang terbuka tanpa ada 

vegetasi yang menutupi menimbulkan beberapa kerusakan diantaranya longsor, 

kekeringan dan pencemaran lingkungan. Selama berdirinya kegiatan penambangan 

bijih besi di Nagari Lolo hingga tahun ini sudah seringkali terjadi longsor karena 

penambangan ini. Diketahui wilayah Kabuapaten Solok memiliki curah hujan yang 

tinggi, sehingga apabila terjadi hujan maka wilayah bekas penambangan bijih besi ini 

akan terjadi lonsor. Adanya bencana lonsor ini menimbulkan banyak kerugian bagi 

lingkungan disekitar wilayah penambangan ini, diantaranya banjir ke arah 

pemukiman masyarakat yag berada di muara aliran penambangan bijih besi sehingga 

merusak permukiman dan areal pertanian masyarakat. Bersamaan dengan lokasi 

penambangan yang berada dekat dengan posisi jalan penghubung antar kabupaten 

membuat jalan penghubung tersebut menjadi terhambat karena seringnya terjadi 

longsor yang menutupi jalan tersebut. 
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Kerusakan lingkungan akibat dari penambangan bijih besi akan 

membahayakan terhadap lingkungan maupun manusia yang ada disekitar daerah 

tersebut selain itu wilayah ini juga berada sangat dekat dengan lokasi jalan yang 

menghubungan wilayah Kabupaten Solok dan Kabupaten Solok Selatan, sehingga 

apabila terjadi kerusakan lingkungan akan mengganggu aspek kehidupan dari 

beberapa daerah baik itu untuk ekonomi maupun yang lainnya. Beberapa tahun 

terlaksananya kegiatan penambangan sampai pasca penambangan wilayah tersebut 

yang sudah menjadi lahan bekas tambang menimbulkan banyak kerusakan 

lingkungan karena kegiatan eksploitasi yang dilakukan sebelumnya.  

Upaya reklamasi lahan yang akan dilakukan di lahan bekas tambang bijih besi 

akan dilaksanakan berdasarkan evaluasi lahan yang dilakukan terhadap lahan bekas 

tambang berdasarkan karakteristik lahan pasca penambangan bijih besi di Nagari 

Lolo,Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten solok 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah-masalah yang mungkin timbul 

mungkin sebagai berikut: 

1) Bagaimanakah karakteristik lahan yang meliputi: a) iklim; curah hujan, b) 

geologi; struktur lapisan batuan, c) geomorfologi; bentuk lahan, satuan  
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2) bentuk lahan, kemiringan lereng, panjang lereng dan bentuk lereng, d) tanah; 

tekstur, struktur, solum tanah dan konsistensi, e) hidrologi; kedalaman muka 

air tanah, f) penggunaan lahan, didaerah penelitian? 

3) Mengetahui seberapa besar pengaruh jenis tanah untuk reklamasi lahan di 

wilayah pasca tambang bijih besi di Nagari Lolo Kecamatan Pantai Cermin? 

4) Mengetahui upaya reklamasi lahan  apakah yang sesuai dengan evaluasi 

lahan berdasarkan karakteritik wilayah penelitian? 

5) Mengetahui kebijakan apakah yang diperlukan digunakan dalam pelaksanaan 

reklamasi lahan bekas tambang bijih besi di Nagari Lolo Kecamatan Pantai 

Cermin.? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta kenyataan 

lapangan masalah yang difokuskan dan diarahkan dalam penlitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Karaktristik lahan lahan yang meliputi: a) iklim; curah hujan, b) geologi; 

struktur lapisan batuan, c) geomorfologi; bentuk lahan, satuan bentuk lahan, 

kemiringan lereng, panjang lereng dan bentuk lereng, d) tanah; tekstur, 

struktur, solum tanah dan konsistensi, e) hidrologi; kedalaman muka air 

tanah, f) penggunaan lahan. 
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2) Upaya reklamasi yang sesuai dengan evaluasi lahan berdasarkan karakteristik 

wilayah penlitian. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, rumusan masalah dalam 

penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagaimakah karakteristik fisik lahan bekas tambang bijih besi di Nagari 

Lolo Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok. 

2) Apakah upaya reklamasi lahan yang dapat dilaksanakan berdasarkan 

evaluasi lahan dari karakteristik lahan pasca tambang bijih besi di Nagari 

Lolo Kecamatan Pantai Cermin? 

 

E. Tujuan penelitian 

Setiap penelitian memiliki tujuan dari penelitian itu sendiri, karena tujuan 

dari penilitian sangat penting dijadikan sebagai sebuah acuan pada setian 

penelitian. Adapun tujuan dari penilitian ini adalah : 

1) Mengetahui karakteristik fisik lahan bekas tamang bijih besi di Nagari Lolo 

Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten Solok. 
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2) Mengusulkan metode reklamasi lahan yang sesuai untuk wilayah bekas 

tambang bijih besi di Nagari Lolo Kecamatan Pantai Cermin Kabupaten 

Solok.  

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang peneliti harapkan adalah: 

1) Salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana srata satu (S1) pada 

Program Studi Geografi Jurusan Geografi Fakulatas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

2) Sumbangan ilmiah bagi mahasiswa Jurusan Geografi FIS UNP. 

3) Untuk pengembangan ilmu pengetahuan terutama dibidang reklamasi 

lahan. 

4) Sebagai bahan masukan bagi pemerintahan daerah setempat dalam hal 

pertimbangan untuk pengambilan keputusan demi kemajuan daerah 

setempat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Lahan 

Lahan adalah suatu kesatuan lingkungan fisik yang terdiri dari tanah, tata 

air, iklim, vegetasi dan segala aktivitas manusia yang mempengaruhi 

pengembangannya (Kitamura dan Rustiadi, 1997). Menurut Purwowidodo (1983) 

lahan mempunyai pengertian, yaitu Suatu lingkungan fisik yang mencangkup 

ikim, relief tanah, hidrologi dan tumbuhan yang sampai pada batas tertentu akan 

mempengaruhi kemampuan penggunaan lahan. Sementara itu lahan juga di artikan 

sebagai “ Permukaan daratan dengan benda-benda padat, cair bahkan gas” (Rafi’I, 

1985). Sementara menurut Arsyad lahan diartikan sebagai lingkungan fisik yang 

terdiri atas iklim, relief, tanah, air dan vegetasi serta benda yang diatasnya 

sepanjang ada pengaruhnya terhadap penggunaan lahan, termasuk didalamnya 

hasil kegiatan manusia dimasa lalu dan sekarang seperti hasil reklamasi laut, 

pembersihan vegetasi dan juga hasil yang merugikan seperti yang tersalinasi. 

(FAO dalam Arsyad, 1980).  

Dapat disimpulkan lahan adalah tanah dengan segala ciri, kemampuan 

maupun sifatnya beserta segala sessuatu yang terdapat diatasnya termasuk 

didalamnya kegiatan manusia dalam memanfaatkan lahan. Lahan memiliki  

banyak fungsi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam usaha meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

 



9 

 

  

B. BentukLahan 

Lahan adalah suatu daerah di permukaan bumi dengan karakteristik 

tertentu yang agak tetap atau pengulangan sifat-sifat dari biosfer secara vertikal di 

atas maupun di bawah daerah tersebut termasuk atsmosfer, tanah, geologi, 

geomorfologi, hidrologi, tumbuhan dan binatang serta hasil aktifitas manusia 

dimasa lampau maupun sekarang, perluasan dari sifat-sifat ini berpengaruh 

terhadap penggunaan lahan masa kini dan yang akan datang oleh manusia, 

Rahman(2014).  

Menurut Karim (1993) bentuklahan adalah salah satu objek kajian 

geomorfologi merupakan kenampakan lahan yang dibentuk oleh proses  alami 

yang mempunyai susunan tertentu dan karakteristik fisika serta visual  

dimanapun bentuklahan tersebut ditemukan. Bentuklahan terutama dicirikan  

oleh batuan dan topografi suatu wilayah.  

Bentuklahan merupakan bentuk pada permukaan bumi sebagai hasil dari 

perubahan bentuk permukaan bumi oleh proses-proses goemorfologis yang 

beroperasi di atasnya. Dibyosaputro mengemukakan bentuk lahan utama dapat 

dikelompokan sebagai berikut : 

a. Bentuklahan Asal Struktural (S) 

b. Bentuklahan Asal Vulkanik (V) 

c. Benuklahan Asal Denudasional (D) 

d. Bentuklahan Asal Fluvial (F) 
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e. Bentuklahan Asal Marin (M) 

f. Bentuklahan Asal Glasial (G) 

g. Bentukklahan Asal Angin/Aeolin (E)  

h. Bentuklahan Asal Pelarutan/Solustion (K) 

i. Bentuklahan Asal Organik (O) 

Bentuklahan memiliki sifat dan karakteristik tertentu yang berbeda antara 

satu dengan yang lainnya. Bentuklahan dapat diturunkan menjadi satuan yang 

lebih kecil yaitu, satuan bentuklahan yang dapat memberikan informasi yang lebih 

terperinci lagi. Satuan lahan dapat diperoleh dari hasil overlay peta bentuklahan 

dengan penggunaan lahan dan peta jenis tanah.  

1) Bentukanlahan Asal proses Fluvial 

Bentukanlahan ini berhubungan dengan daerah-daerah penimbunan, 

seperti lembah-lembah sungai besar dataran aluvial. Secara alami proses yang 

diakibatkan oleh kerja sungai terdiri dari 3(tiga) aktifitas yang satu sama lain 

erat hubungannya yaitu erosi, transportasi dan penimbunan. Penimbunan yang 

terjadi karena lereng atau debit sungai/aliran permukaan menjadi kecil, 

sehingga kecepatan dan energi aliran juga berkurang. 

a) Satuan Lahan asal Proses Fluvial 

Satuan bentuklahan dapat dikemukan asal proses fluvial dapat 

dikemukakan seperti dibawah ini: 
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1. Kipas Aluvial ( Alluvial Fan) 

Kipas Aluvial Merupakan kipas atau kerucut rendah dari 

akumulasi gravel dan pasir terjadi pada mulut suatu jeram (canyon) atau 

lembah pada suatu pegunungan yang berbatasan dengan daratan.  

2. Creavasse – splays 

Ketika terjadi banjir besar jumlah air dan sedimen yang 

melimpah ke dataran banjir sekitar sungai juga besar. Sebagian besar 

luapan terjadi pada pada bagian tanggul alam yang rendah (cekungan), 

akibat kuatnya aliran maka tanggul alam terpotong membentuk celah 

(crevasse), terjadinya creavasse tersebut maka banyak sedimen yang 

terangkut melalui celah dan terendapkan pada dataran banjir membentuk 

suatu lidah sedimen. 

3. Tangul Alam ( Natural Levee) 

Merupakan akumulasi sedimen berupa igir/ tanggul memanjang 

dan membatasi alur sungai. Tinggi maksimum suatu tanggul terdapat 

pada bagian tepi dalam tanggul yang berbatasan dengan alur sungai 

dengan lereng yang curam.  

4. Poin Bar ( Gosong) 

Merupakan kenampakan morfologik yang umum pada sungai 

yang sedang mengalami meandering pada saat yang bersamaan. 

pengendapan point bar merupakan proses sedimentasi yang dominan 
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didalam alur sungai tersebut. Bentuk dan ukuran Point Bar bervariasi 

tergantung pada besar alur sungai serta berkembang pada bagian 

lengkung (inner band) alur sungai. 

5. Dataran Banjir ( floodplain) 

Bentuk ini terutama tersusun dari timbunan material lepas 

(unconsolidated) yang berasal dari sedimen yang terangkut sungai 

didekatnya. Mempunyai tofografi datar dan merupakan daerah yang 

sering tergenang air banjir dengan periode ulang antara 1-2 tahun. 

Tersusun atas material sedimen halus hingga sedang.  

6. Cekungan Fluvial ( Fluvial Flood Basin) 

Cekungan fluvial merupakan bagian terendah dari dataran banjir 

sungai. Tersusun dari material sangat halus dari muatan suspensi dengan 

tebal penimbunan sekitar 1 hingga 2 Cm, untuk setiap peristiwa banjir. 

Ukuran dan bentuk cekungan fluvial biasanya memanjang dan sejajar 

dengan arah alur sungai. Di daerah tropika basa cekungan fluvial adalah 

rendah, selalu basah dan ditumbuhi vegetasi yang lebat.  

7. Teras Aluvial ( Aluvial Flood Basin) 

Suatu bentukanlahan yang dibatasi oleh dataran yang berlereng 

curam disuatu sisi dan lereng landai/datar disisi lain. Teras aluvial yang 

mengisi dasar lemah (agradasi).  
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8. Delta 

Sungai yang masuk ke laut atau ke tubuh perairan tenang seperti 

danau, maka akan terbentuk delta Menurut Reineck et al, (1975). Adapun 

faktor-faktor yang mengontrol terbentuknya delta baik bentuk maupun 

ukurannya adalah seperti berikut: 

1. Morfologi pantai termasuk didalamnya konfigurasi garis pantai 

2. Arah dan intensitas gelombang yang datang dari laut 

3. Kekuatan mengangkut sedimen oleh laut dekat pantai dalam  

kaitannya dengan sedimen yang terangkut oleh sungai dari daratan. 

4. Julat (range) dari pasang surut muka air laut 

2) Bentukanlahan Asal Proses Denudasional 

Bentuklahan asal proses Denudasional maka tidak lepas dari 

pembicaraan mengenai proses-proses pelapukan (weathering), erosi dan 

gerekan massa batuan dan proses pengendapan. Pelapukan merupakan 

pecahnya batuan akibat kerjasama semua proses pada batuan baik secara 

mekanik maupun kimia. Pada umumnya bentukanlahan ini terdapat pada 

daerah dengan topografi berombak, bergelombang, 

a) Pegunungan Denudasional 

Karakteristik umum dari bentuklahan ini mempunyai 

topografi bergunung dengan lereng terjal, tingkat pengikisan 

tergantung kondisi litologi, iklim, vegetasi penutup serta proses gerak 
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massa yang bekerja pada tempat tersebut umumnya mempunyai 

lembah yang dalam berdingding terjal dan berbentuk V karena proses 

yang dominan adalah proses yang cenderung pendalaman lembah. 

b) Perbukitan Denudasional 

Perbukitan Denudasional memiliki topografi yang berbukit 

dan bergelombang dengan kemiringan lereng antara 15%-45% 

dengan perbedaan tinggi relief antara 50-500 meter. Umumnya 

terkikis rendah tergantung pada kondisi litologi, iklim,dan vegetasi 

penutup. 

c) Dataran nyaris (Peneplain) 

Akibat dari proses Denudasional yang bekerja pada 

pegunungan/ perbukitan secara terus menerus, maka permukaan pada 

daerah tersebut cenderung menurun ketinggiannya dan membentuk 

permukaan yang hampir datar yang disebut dataran nyaris 

(peneplain). Dataran nyaris selalu dikontrol oleh batuan dengan 

struktur berlapis.  

d) Perbukitan Sisa Terpisah (inselberg) 

Dinding lereng suatu pegunungan atau perbukitan mengalami 

mundur (retreat slope) akibat proses denudai dan lereng kaki 

bertambah lebar secara terus menerus akan meninggalkan bentuk sisa 

dengan dinding perbukitan yang curam, umumnya bentuk sisa 
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terpisah tersebut adalah berbatuan tanpa penutup lahan dan 

banyaknya singkapan batuan. Kenampakan ini banyak terjadi baik 

pada pegunungan maupun perbukitan terpisah dengan bentuk 

membulat 

e) Kerucut Talus atau Kipas Koluvial 

Bentuklahan ini mempunyai topografi berbentuk kerucut/ 

kipas dengan lereng curam 20-35 %. Secara individu fragmen batuan 

bervariasi dari ukuran pasir hingga bongkah, tergantung pada 

bersarnya cliff (dinding terjal) dan batuan yang hancur. Fragmen 

berukuran kecil terendapkan pada bagian atas kerucut (apex), 

sedangkan fragmen berukuran besar terendapkan pada bagian 

bawahkerucut talus. 

f) Lereng kaki (foot slope) 

Mempunyai area memanjang dan relatif sempit terletak pada 

kaki pegunungan/ perbukitan dengan topografi landai hingga 

berombak dan mempunyai lereng landai hingga agak miring, dan 

tanpa hingga sedikit terkikis dan terjadi pada kaki pegunungan/ 

perbukitan, dan lembah atau dasar suatu cekungan (basin).  

g) Lahan Rusak 

Lahan rusak mempunyai bentuklahan topografi dengan lereng 

curam hingga sangat curam, terkikis kuat hingga sangat kuat dengan 
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membentuk lembah-lembah dalam, lebar dan berdinding terjal, serta 

igir-igir perbukitan yang tajam (knife ridges) dan membulat (rounded 

ridges) kondisi ini menyebabkan tanah tipis dan banyak muncul 

singkapan batuan (Verstappen dalam Karim, 1997). 

C. Unsur-unsur Lahan 

1. Topografi 

 

Perbedaan wilayah di suatu daerah menyebabkan adanya perbedaan 

gerakan air tanah bebas dan jenis- jenis tumbuhan diatasnya(di permukaan tanah). 

Hal ini menyebabkan pengaruh yang berbeda dalam proses pembentukan tanah 

(Sutopo, 1997). Faktor topografi umumnya dinyatakan ke dalam kemiringan dan 

panjang lereng. Kecuraman, panjang, dan bentuk lereng (cembung atau  cekung) 

semuanya mempengaruhi laju aliran permukaan dan erosi. Kecuraman lereng 

dapat diketahui dari peta tanah, namun keduanya sering  dapat menjadi petunjuk 

jenis tanah tertentu, dan pengaruhnya pada penggunaan dan pengolahan tanah 

dapat dievaluasi sebagai bagian satuan peta (Suripin, 2001). 

Faktor-faktor topografi dapat berpengaruh tidak langsung terhadap kualitas 

tanah. Topografi berpengaruh terhadap kemungkinan bahaya erosi atau mudah 

tidaknya diusahakan, demikian juga diprogram mekanisasi  pertanian. Data 

topografi selalu digunakan setiap sistem evaluasi lahan,  terutama dalam 

kaitannya dengan nilai-nilai kriteria kemiringan lereng  atau ketinggian (altitude) 

(Sitorus, 1985). Topografi juga mempunyai pengaruh kuat terhadap keadaan sifat 
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iklim dan jenis tanaman. Semakin tinggi suatu wilayah maka suhu akan semakin 

rendah sehingga jenis tanaman akan semakin terbatas. 

2. Iklim  

Iklim adalah rata-rata keadaan cuaca dalam jangka waktu yang cukup lama, 

minimal 30 tahun yang sifatnya tetap. Iklim dapat dipandang sebagai 

kebiasaan-kebiasaan alam yang berlaku dan digerakkan oleh gabungan dari 

berbagai unsur iklim (Kartasapoetra, 1986). Iklim beserta unsur-unsurnya penting 

diperhatikan karena dapat menimbulkan masalah bagi manusia beserta makhluk 

hidup lainnya.  

3. Batuan 

Batuan merupakan material dasar pembentuk tanah yang dihasilkan 

melalui proses pelapukan. Berdasarkan genetiknya dapat diklasifikasikan menjadi 

3, yaitu: 

1. Batuan beku, yang berasal dari batuan yang terbentuk atau berasal dari 

proses magma yang membeku, ciri batuan ini biasanya mempunyai 

lapisan yang tidak selaras dengan lapisan yang ada dibawahnya. 

Permeabilitas dan porositas umumnya tinggi, drainase eksternal dengan 

kerapatan alur rendah dnegan pola aliran dendritik. 

2. Batuan sedimen merupakan batuan yang terbentuk dari butiran-butiran 

batuan lain akibat dari proses erosi, ciri batuan ini mempunyai 

permeabilitas yang rendah, drainase bagian eksternal, sebagian dibawah 
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permukaan tanah dengan kerapatan alur padat, mempunyai pola aliran 

dendritik, terllis dan paralel. 

3. Batuan metamorf merupakan batuan hasil perubahan baik dari batuan 

beku maupun batuan sedimen, ciri umumnya mempunyai permeabilitas 

rendah, drainasenya menengah hingga tinggi, mempunyai pola aliran 

dendritik, terlis dan paralel.  

Jenis batuan berpengaruh terhadap tingkat kemampuan batuan itu sendiri 

dalam meloloskan air, dalam hal ini adalah kekompakannya sehingga jika 

kemampuan batuan dalam meloloskan air rendah maka tingkat infiltrasi kurang 

dan aliran permukaan (surface run off) besar demikian sebaliknya.  

4. Tanah  

Tanah menurut Susanto (2005) dalam Sarah (2014:7) ialah suatu tubuh 

alam yang bebas memiliki ciri morfologi tertentu sebagai hasil interaksi antara 

iklim, organisme, bahan induk, relief, dan waktu. Tanah adalah media tempat 

tumbuhnya tanaman. Tanah antara satu tempat dengan tempat lainnya 

berbeda-beda baik jenis, warna, kandungan kimia, maupun sifatnya sehingga 

memilki tingkat kesuburan, kapabilitas dan jenis tanaman yang berbeda pula.  

Tingkat kesuburan tanah akan berpengaruh terhadap produktivitas suatu 

jenis tumbuhan. Tanah yang subur memilki peluang terhadap tanaman untuk 

tumbuh dan berkembang secara optimal, sebaliknya jika tanah kurang subur maka 

produktivitas tanaman rendah. Tanah yang paling subur sesuai sebagai media 
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tanam adalah lapisan atas (top soil), karena pada tanah ini tersedia unsur hara yang 

tinggi yang diperlukan tanaman sehingga keberadaan tanah lapisan ini perlu 

dipelihara supaya tetap lestari.  

5. Hidrologi 

Air tanah merupakan salah satu bagian penyusun tanah yang hampir 

seluruhnya berasal dari udara atau atmosfer yang jatuh ke bumi melalui 

presipitasi, sebagian air merembes kedalam tanah dengan proses infiltrasi dan 

sebagian mengalir di permukaan sebagi run off. Ketersedian air akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hanya sebagian kecil air 

tanah yang setiap saat berdekatan dengan adsorptif tumbuhan, disamping air 

dihisap oleh tanaman juga dikurangi oleh penguapan lansung dari permukaan 

tanah. Jika tidak ada penambahan air oleh hujan maka kadar air efektif akan 

dikurangi sehingga penyerapa air oleh akar tanaman menjadi sulit. 

6. Vegetasi 

Vegetasi merupakan lapisan pelindung atau penyangga antara atmosfer dan 

tanah. Suatu vegetasi penutup tanah yang baik seperti rumput yang tebal atau 

rimba yan lebat akan menghilangkan pengaruh hujan dan topografi terhadap erosi. 

Bagian vegetasi yang ada diatas permukaan tanah,  seperti daun dan batang, 

menyerap energi perusak hujan, sehingga  mengurangi dampaknya terhadap 

tanah. Sedangkan bagian vegetasi yang  ada didalam tanah, yang terdiri atas 
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sistem perakaran akan meningkatkan  kekuatan mekanik tanah (Styczen and 

Morgan, 1995 dalam Arsyad S, 2010). 

Vegetasi merupakan salah satu bagian dari sistem lahan yang memberi 

manfaat bagi kelansungan hidup makhluk hidup khususnya manusia. Keberadaan 

vegetasi beragam di setiap tempat karena dipengaruhi oleh keadaan lahan yang 

berbeda pula. Vegetasi memegang peranan penting dalam menjaga kelestarian 

tanah karena dapat menghambat aliran permukaan dan erosi yang meliputi: 

1. Intersepsi hujan oleh tajuk tanaman 

2. Mengurangi kecepat aliran permukaan dan kekuatan perusak air 

3. Pengaruh akar dan kegiatan-kegiatan biologi yang berhubungandengan 

permukaan vegetatif dan pengaruhnya terhadap stabilitas struktur dan h 

porositas tanah. 

4. Transmirasi yang menagkibatkan kansungan air tanah berkurang.  

D. Penggunaan lahan 

Pemanfaatan lahan untuk memantau bagi kebutuhan hidup manusia perlu 

pengelolaan yang lebih lanjut. Oleh sebab itulah diperlukan suatu kebijakan atau 

keputusan pada suatu penggunaan lahan. Penggunaan lahan( major kind of land 

use) sendiri adalah penggolongan penggunaan lahan secara umum seperti 

pertanian tadah hujan, pertanian beririgasi, padang rumput kehutanan atau daerah 

rekreasi (Luthfi Rayes, 2007). 
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Penggunaan lahan (land Use) diartikan sebagai bentuk interaksi (campur 

tangan) manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya 

baik material maupun spititual (Arsyad, 1989). Penggunaan lahan dibedakan 

dalam garis besar penggunaan lahan berdasar atas penyedian air dan komoditi 

yang diusahakan, dimanfaatkan atau yang terdapat diatas lahan tersebut. 

E.  Reklamasi Lahan 

Kata reklamasi berasal dari kata to reclaim yang bermakna to bring back 

toproper state, sedangkan arti umum reklamasi adalah the making of land fit for 

cultivation, membuat keadaan lahan menjadi lebih baik untuk dibudidayakan atau 

membuat sesuatu yang sudah bagus menjadi lebih bagus, sama sekali tidak 

mengandung implikasi pemulihan ke kondisi asal, tetapi yang lebih diutamakan 

adalah fungsi dan asas kemanfaatan lahan. Arti tersebut juga dapat diterjemahkan 

sebagai kegiatan yang bertujuan mengubah peruntukan sebuah lahan atau 

mengubah kondisi sebuah lahan agar sesuai dengan keinginan manusia (Young 

dan Chan 1997 dalam Nusantara et al. 2004). 

Reklamasi bekas tambang adalah usaha memperbaiki atau memulihkan 

kembali lahan dan vegetasi dalam kawasan hutan yang rusak sebagai akibat 

kegiatan usaha pertambangan dan energi agar dapat berfungsi secara optimal 

sesuai dengan peruntukannya. Program reklamasi hutan meliputi penyiapan 

kawasan hutan, pengaturan bentuk lahan/penataan lahan, pengendalian erosi dan 

sedimentasi, pengelolaan lapisan tanah pucuk, revegetasi, dan pengamanan. 
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Permenhut Nomor 4 Tahun 2011 menyebutkan bahwa rehabilitasi hutan dan 

lahan adalah upaya untuk memulihkan, mempertahankan dan meningkatkan 

fungsi hutan dan lahan sehingga daya dukung, produktivitas dan peranannya 

dalam menjaga sistem penyangga kehidupan tetap terjaga (Kemenhut 2011). 

Prinsip dasar kegiatan reklamasi, antara lain: 1) merupakan satu kesatuan 

yang utuh (holistic) dengan kegiatan penambangan; dan 2) dilakukan sedini 

mungkin tanpa menunggu proses penambangan secara keseluruhan selesai 

dilakukan. Reklamasi tidak berarti akan mengembalikan seratus persen sama 

dengan kondisi rona awal. Kawasan atau sumberdaya alam yang dipengaruhi 

oleh kegiatan pertambangan harus dikembalikan ke kondisi yang aman dan 

produktif melalui rehabilitasi. Kondisi akhir rehabilitasi dapat diarahkan untuk 

mencapai kondisi seperti sebelum ditambang atau kondisi lain yang telah 

disepakati. 

Kegiatan rehabilitasi merupakan kegiatan yang terus menerus dan 

berlanjut sepanjang umur pertambangan sampai dengan pasca tambang. Tujuan 

jangka pendek rehabilitasi adalah membentuk bentang alam (landscape) yang 

stabil terhadap erosi. Rehabilitasi juga bertujuan untuk mengembalikan lokasi 

tambang ke kondisi yang memungkinkan untuk digunakan sebagai lahan 

produktif. Bentuk lahan produktif yang akan dicapai menyesuaikan dengan 

tataguna lahan pasca tambang. Penentuan tataguna lahan pasca tambang sangat 

tergantung pada berbagai faktor, antara lain potensi ekologis lokasi tambang dan 
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keinginan masyarakat serta pemerintah. Bekas lokasi tambang yang telah 

direhabilitasi harus dipertahankan agar tetap terintegrasi dengan ekosistem 

bentang alam sekitarnya. 

F. Revegetasi 

Dampak perubahan dari kegiatan pertambangan, rekonstruksi tanah, 

revegetasi,  pencegahan air asam tambang, pengaturan drainase, dan tataguna 5 

lahan pasca  tambang merupakan hal-hal yang secara umum harus diperhatikan 

dan dilakukan  dalam mereklamasi lahan bekas tambang. Menurut Permenhut 

Nomor 60 Tahun  2009, revegetasi adalah usaha untuk memperbaiki dan 

memulihkan vegetasi yang  rusak melalui kegiatan penanaman dan 

pemeliharaan pada lahan bekas  penggunaan kawasan hutan (Kemenhut 2009). 

Setiadi (2006) menyatakan bahwa  model revegetasi dalam rehabilitasi lahan 

yang terdegradasi terdiri dari beberapa  model, yaitu restorasi (memiliki 

aksentuasi pada fungsi proteksi dan konservasi serta bertujuan untuk kembali ke 

kondisi awal), reforestrasi, dan agroforestri. 

Revegetasi sebagai salah satu teknik vegetatif yang dapat diterapkan 

dalam upaya merehabilitasi lahan pasca tambang bertujuan tidak hanya untuk 

memperbaiki lahan-lahan labil dan mengurangi erosi permukaan. Tujuan jangka 

panjang dari kegiatan ini yaitu agar dapat memperbaiki kondisi iklim mikro, 
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biodivertitas, habitat satwa dan meningkatkan kondisi lahan kearah yang lebih 

protektif, konservatif, dan produktif sesuai dengan peruntukannya (Setiadi 2011).  

Kendala utama dalam pelaksanaan revegetasi di lahan pasca tambang 

adalah kondisi lahan yang marginal atau tidak mendukung bagi pertumbuhan 

tanaman. Kondisi ini secara langsung akan mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman. Tanaman tumbuh lambat, kerdil dan seringkali mengalami kematian. 

Beberapa pendekatan yang dapat dilakukan dalam kegiatan revegetasi untuk 

mengatasi masalah tersebut, antara lain pemilihan jenis pohon dan penyiapan 

lahan yang tepat sebelum penanaman dilakukan. Pemilihan jenis-jenis tanaman 

yang tepat baik berupa pohon, semak ataupun tumbuhan penutup tanah seperti 

rumput dan legume cover crops, sebagai bahan tanaman untuk kegiatan 

revegetasi, merupakan kunci utama dalam menunjang keberhasilan revegetasi di 

lahan pasca tambang (Setiadi 2011).  

Pemilihan spesies yang cocok dengan kondisi setempat perlu dilakukan 

karena secara ekologi, spesies tanaman lokal memang dapat beradaptasi dengan 

iklim setempat tetapi tidak untuk kondisi tanah. Pemilihan spesies ini terutama 

dilakukan pada spesies yang cepat tumbuh. Langkah-langkah seperti perbaikan 

lahan pra-tanam, pemilihan spesies yang cocok, dan penggunaan pupuk 

dilakukan untuk menunjang keberhasilan dalam mereklamasi lahan bekas 

tambang. 
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G. Kerangka Konseptual  

Karaktristik lahan merupakan sifat fisik suatu lahan dalam mendukung 

produktivitas penggunaan suatu lahan. Bentuk  lahan  terutama  dicirikan  

oleh  batuan  dan  topografi  suatu  wilayah  serta  karakteristik  fisik  

lainnya  yang membedakan antara satu dan lainnnya, dengan demikian pada 

bentuklahan yang sama di manapun akan kita temukan memiliki karakteristik 

yang sama pula. 

Kemampuan lahan untuk penggunaan lahan harus sesuai dengan faktor 

pendukung suatu lahan untuk penggunaan tertentu. Oleh karena itu penggunaan 

lahan pada suatu lahan harus disesuaikan dengan kemampuan lahan tersebut agar 

dapat digunakan sesuai dengan peruntukkannya dalam upaya pelestarian 

lingkungan.  

Cara menentukan tingkat kemampuan suatu lahan maka diperlukan 

terlebih dahulu penelitian pada setiap karakteristik satuan lahan yang ada yang 

meliputi kondisi geomorfologi, hidrologi, geologi, jenis tanah dan penggunaan 

lahan yang ada. Selain itu juga adanya variabel lain dari karakteristik lahan yaitu 

menguji Unsur hara tanah untuk uji kesuburan tanah.  

 

 

 



26 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peta Topografi 

Peta Lereng Peta Geologi 

Peta Bentuklahan Peta Jenis Tanah Peta Penggunaan 

Lahan 

Overlay 

Peta Satuan Lahan 

Penentuan Sampel 

Observasi Lapangan 

Data Primer Data Sekunder 

Curah Hujan 
Uji Laboratorium: 

Tanah: Uji Unsusr Hara 

Tanah (N, P, K) 

Karakteristik Lahan 

1. Geomorfologi 

2. Geologi 

3. Hidrologi 

4. Tanah 

5. Penggunaan Lahan 

Perencanaan Metode 

Reklamasi Lahan 

Hasil Karakteristik lahan 

lahanLahan 



 

 

 

73 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A.KESIMPULAN 

1. Karakteristik lahan bekas tambang bijih besi Nagari Lolo dilihat berdasarkan 6 

variabel yaitu kondisi iklim, geologi, geomorfologi, tanah, hidrologi dan 

pengggunaan lahan. Berdasarkan pengamatan lapangan yang dilakukan oleh 

peneliti hasil dari pengamatan adalah, kondisi iklim wilayah penilitian yang 

berada pada wilayah tropis meilki cura hujan yang tinggi yaitu dengan rat-rata 

curah hujan tahunan adalah 2224 mm/tahun. Kondisi geologi adalah dengan 

jenis batuannnya adalah batuan Qurter Vulkanik dengan struktur lapisan 

berbentuk miring dan miring bergelombang. Kondisi geomorfologi lahan 

bekas tambang bijih besi Nagari lolo berbentuk pegunungan/ perbukitan 

Denudasional dan kipas aluvial dengan kemiringan curam dan sangat curam. 

Kondisi tanah daerah penilitian memiliki struktur tanah terdiri atas lempeng 

dan butir tunggal, konsistensi sangat gembur dan gembur  sedangkan tekstur 

tanah lempung berpasir, pasir berdebu dan pasir, dan kondisi unsur hara yang 

sangat rendah. Selanjutnya kondisi Hidrologi daerah penilitian memilki 

kedalam air tanah yang sangat dalam hal ini dikarenakan daerah penilitian 

didominasi oleh timbunan material galian proses eksplorasi tambang. 

Selanjutnya bentuk penggunaan lahan daerah penitian adalah berupa semak 

belukar/ alang-alang. 

2. Berdasarkan karakteristik lahan yang terdapat di lahan bekas tambang bijih 

besi metode reklamasi yang dapat direncanakan adalah metode vegetasi 
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penutup. Metode ini adalah dengan cara melakukan penanaman vegetasi yang 

sesuai dengan kondisi lahan bekas tambang bijih besi dengan berpatokan pada 

karakteristik lahan bekas tambang bijih besi Nagari Lolo yang di dapatkan dari 

hasil pengamatan lapangan.  

B. SARAN 

1.  Pemerintahan dan masyarakat harus mengetahui lebih lanjut terlebih dahulu 

dampak dan manfaat suatu kegiatan penambangan yang akan di lakukan pada 

daerah masing-masing sehingga dampak yang merugikan tidak akan terjadi 

lagi.  

2.  Pemerintah harus lebih bijak dalam menganggapi permasalahan yang sering   

terjadi dalam permasaah yang terjadi pasca tambang 

3.  Penelitian harus dilakukan lebih lanjut lagi karena penilitian ini hanya sebatas 

mengetahui karakteristik lahan bekas tambang bijih besi Nagari Lolo.  
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